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ABSTRAK 

 

Joko Sumarlan, “Analisis Framing Terhadap Berita Teror Bom Sarinah Thamrin 

Dalam Surat Kabar Harian Republika Edisi 15-21 Januari 2016”. 

These research prove to analize frame which used Republika daily at  

“Bom terror occurred in Sarinah Thamrin Jakarta” News, use Zhongdang Pan and 

Gerald M. Koscki Theory. Every daily newspaper is using variative framing, 

improved with ideology and dispensations redactional that daily newspaper. News 

served in newspaper is a reality constructions served with dispensatioins of their 

newspapers. In this case, Republika daily proved this case as headline for a week, 

with serve interesting news readable of reader. From terrorism, till country case 

and what accurate step must be done of Indonesian government after tragedy. 

These research is Library Research with textual materials (specially theory  

discuss). Data research did with secondary data (not primary data). Analysis 

technique used are qualitative analysis including resume, explication, steping, and 

interpretation. 

 Result of these research to show that framing Repiblika Daily is important 

to serve news Bom Terror  at Thamrin Jakarta Tragedy, that report served law, 

sociality, and politics. Nowhere, Republika Daily more consentration what report 

and government step to solving and hold probability terrorism in a future than  to 

discuss who a terrorist whom identic with Islam. 

 

Key word: Framing, Republika, teror Sarinah, UU Antiteror.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, No : 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

  Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan 

Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

  Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf Latin. 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 S|a S| Es| (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 H{a H{ H{a (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د
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 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S{ad S{ Es} (dengan titik di bawah) ص

 D{ad} D{ D{e (dengan titik di bawah) ض

 T{ T{ T{e (dengan titik di bawah) ط

 Z{a Z{ Z{et (dengan titik di bawah) ظ

 ain …῾… Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah …̍… Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

h}arakat, transliterasi sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌  Fath}ah A A 

 ِ◌ Kasrah I I 

 ُ◌ D{ammah U U 

Contoh :  

 Kataba - كَتبََ 

 Fa’ala - فعل

 Z|ukira - ذكر

 

2. Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara ḥarakat dan huruf, transliterasinya gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda dan 
Huruf 

Nama 
Gabungan 

Huruf 
Nama  

ي.....◌َ   Fath}ah dan ya Ai a dan i 

و......◌َ   Fath}ah dan wau Au a dan u 
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   Contoh :  

 Kaifa - كَيْفَ 

 Haula - هوَْلَ 

 

C. Maddah 

 Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa h}arakat  dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu : 

Ḥarakat dan 
huruf 

Nama 
Huruf dan 

tanda 
Nama 

ي.......ا....◌َ   Fath}ah dan alif atau 
ya 

Ā a dan garis di 
atas 

ي....◌ِ   Kasrah dan ya Ī i dan garis di 
atas 

و.....◌ُ   D{ammah dan wau Ū u dan garis di 
atas 

 

D. Ta Marbu>ṭah 

Transliterasi untuk ta marbu>ṭah ada dua, yaitu : 

1. Ta marbu>t}ah hidup 

Ta marbu>ṭah yang hidup atau mendapat h}arakat fath}ah, kasrah, 

dan d}ammah, transliterasinya adalah / t /.  

2. Ta marbu>t}ah mati 

Ta marbu>t}ah mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah /h/. 
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3. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbu>t}ah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan 

kedua kata itu terpisah maka ta marbuṭah itu ditransliterasikan 

dengan ha / h /. 

Contoh :  

 Raud}ah al-At}fa>l -   الأْطَْفاَلْ  رَوْضَةُ 

 T{alh}ah -       طلَْحَةٌ 

 

E. Syaddah (Tasydi>d) 

 Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydi>d . Dalam 

transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilamangkan dengan huruf, yaitu 

huruf  yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

ناَرَبَّ   - Rabbanā 

F. Kata sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu : ال  . namun, dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf  syamsyiyyah dengan kata 

sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah.  

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah  
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf / l / 

diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah 

ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di 

depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 Baik diikuti huruf syamsyiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubung-kan 

dengan tanda sambung / hubung.  

 Contoh :  

جُلُ اَ  لرَّ  - ar-Rajul 

 asy-Syams - الَشَّمْشُ 

 ’<al-Badi - الَْبدَِيْعُ 

 al-Qalam - الَْقلَمَُ 

G. Hamzah 

 Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa 

hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di 

tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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1. Hamzah di awal : 

مِرْتُ أُ   - umirtu 

 akala - أكََلَ 

2. Hamzah di tengah : 

 ta’khuz|u>n - تأَخُذُوْن

 ta’kulu>n - تأَكُلوُْنَ 

3. Hamzah di akhir : 

 syai ̍ un - شَيْءٌ 

 ’an-nau - النَّوعُ 

 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, namun 

dalam transliterasi ini penulis menyamakannya dengan penggunaan dalam 

bahasa Indonesia yang berpedoman pada EYD yakni penulisan huruf kapital 

pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al” dan lain-lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah peristiwa yang terjadi di pertengahan Januari 2016, Jakarta 

menjadi target sebuah aksi teror bom,  tepatnya di kawasan Sarinah Thamrin 

yang dilakukan oleh sekelompok orang yang tak bertanggung jawab. yang 

memakan beberapa korban termasuk pelaku pengeboman itu sendiri. Sekejap 

kawasan Sarinah Thamrin menjadi mencekam dan membuat masyarakat 

menjadi takut akan ledakan bom selanjutnya. 

Atas peristiwa ini, media surat kabar Republika menjadikan kasus 

ini sebagai headline selama sepekan, dengan mengusung pemberitaan yang 

menarik untuk dikonsumsi oleh pembacanya. Mulai dari aksi teror sampai 

merambat pada ranah kenegaraan serta langkah sigap yang harus diambil 

pemerintah Indonesia pasca kejadian. 

Dalam proses pemberitaan yang diwartakan oleh surat kabar 

Republika ada sebuah keganjalan yang patut untuk dianalisis. Yakni terkait 

mengapa surat kabar harian Republika pada saat memberitakan aksi teror bom 

Sarinah Thamrin lebih condong kepada persoalan kenegaraan. Seperti 

misalnya pada langkah revisi UU Terorisme, peningkatan kekuatan kepolisian 

sebagai badan keamanan negara. Dalam hemat peneliti, pemberitaan selama 

sepekan ini hanya sedikit yang menyinggung prihal isu paska terornya ataupun  
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tentang pelaku yang terduga kelompok pengeboman seperti yang diberitakan 

dalam beberapa media nusantara lainnya.  

Dengan alasan tersebut, peneliti merasa bahwa analisis mengenai 

pemberitaan seputar aksi teror bom Sarinah Thamrin dalam surat kabar harian 

Republika ini dinilai layak untuk dijadikan objek penelitian sebagai 

mahasiswa KPI, yang mana surat kabar harian Republika selaku surat kabar 

yang dilandasi dengan corak keislaman yang menjadi identitasnya hanya 

sedikit isu yang dikuak dalam pemberitaan terkait teror bom Sarinah Thamrin 

ini. Padahal isu teror ini sangat melekat dalam benak kaum Muslim, terlebih 

pada kekiniannya selalu berkoar atas nama jihad. Inilah kiranya yang 

melatarbelakangi peneliti memilih surat kabar harian Republika sebagai objek 

penelitian. 

Setiap surat kabar menggunakan framing yang berbeda-beda, 

menyesuaikan dengan ideologi dan kebijakan redaksional surat kabar terkait. 

Berita yang dimuat dalamsurat kabar merupakan kontruksi realitas yang 

dikemas sesuai kebijakan masing masing surat kabar. Bagaimana sebuah 

media mengambil sikap atas sebuah peristiwa yang sebenarnya dapat kita lihat 

dari berita-berita yang mereka sajikan kepada publik. Begitupula terkait sudut 

pandang seorang wartawan melihat dari sebuah peristiwa ini, pasti tidak akan 

sama antara satu dengan yang lainnya.  

Sebagai Koran nasional, sajian informasi yang ditawarkan terkait 

aksi teror bom Sarinah Thamrin, Republika menyajikan informasi secara 

aktual dan terdepan sesuai perkembangan pemberitaan tersebut. Berkaitan 
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dengan adanya peristiwa dan pandangan surat kabar atas teror bom Sarinah 

Thamrin, peneliti berkeinginan untuk menganalisis frame yang dipakai surat 

kabar Republika dalam meliputi penelitian ini, peneliti memandang perlu lebih 

lanjut mengkaji karakter pemberitaan Republika terkait berita seputar teror 

bom Sarinah Thamrin dilihat dari proses pembingkaiannya. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana Republika membingkai (frame) peristiwa pasca teror bom 

Sarinah Thamrin edisi 15 januari- 21 januari 2016? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan frame 

Republika seputar peristiwa pasca teror bom Sarinah Thamrin di Jakarta edisi 

15 januari-21 januari 2016. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini semoga dapat memberi informasi 

kepada banyak pihak. Antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penulis mampu mengaplikasikan ilmu yang didapat dari aktivitas 

perkuliahan, khususnya mengenai frame media, yaitu 

pembingkaian berita seputar teror bom Sarinah Thamrin di Jakarta. 
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b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman, 

wawasan, dan pengalaman penulis terutama dalam analisis frame 

mengenai pemberitaan teror bom Sarinah Thamrin di 

Jakarta.penilitian ini diharapkan menjadi tambahan referensi dalam 

karya tulis tentang analisis framing di media massa. 

2. Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini dapat memberikan informasi dalam menafsirkan 

makna yang terkandung dari pemberitaan republika tentang teror 

bom Sarinah Thamrin di Jakarta.  

b. Penelitian ini memberikan masukan positif kepada masyarakat 

supaya tidak terpengaruh terhadap pemberitaan seputar teror bom 

Sarinah Thamrin di Jakarta sehingga tidak membuat opini yang 

salah karena ideologi media massa, khususnya media cetak. 

 

E. Kajian Pustaka 

Untuk melengkapi keakuratan penelitian yang akan penulis 

lakukan, penulis juga merujuk beberapa penilitian yang sudah ada, dimana 

penelitian-penelitian tersebut memiliki relevansi sudut pandang terhadap 

topik yang akan diteliti. 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Umma Tsanyazhar Rizqi 

Fadhilla (Fakultas Dakwah, Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN 
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Sunan Kalijaga, 2012).1 Dalam penelitiannya, Umma Tsanyazhar melihat 

bagaimana Harian Jogja membingkai berita tentang Referendum Daerah 

Istimewa Yogyakarta. Dalam penelitian ini dapat dilihat bagaimana Harian 

Jogja sangat konsisten mendampingi isu tersebut, dengan pemberitaan yang 

aktual dan peka pada objek pemberitaan yang dikemas dengan gaya yang 

menggebu untuk meraih dampak audiens yang terus mengikuti 

pemberitaannya diluar kapasitasnya sebagai media lokal Yogyakarta. 

Diketahui bahwa Harian Jogja menentang referendum dan menunjukan 

sikapnya mendukung pentapan DIY.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi Utami (Fakultas 

Ilmu Sosial dan Politik, Studi Ilmu Komunikasi, Universitas Gadjah Mada, 

2007).2 Dalam penelitiannya, Pratiwi Utami melihat bagaimana Harian 

Kompas membingkai berita tentang Feminisme. Dari penelitian ini dapat 

dilihat bahwa Harian Kompas memunculkan gaya pemberitaan yang retoris 

dan datar. Diketahui bahwa Harian Kompas memberitakan tema ini untuk 

membuat isu baru untuk diwartakan kepada publik. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Siti Khulasoh (Fakultas 

Dakwah, Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 

                                                           
1 Umma Tsanyazhar Risqi Fadhila, Referendum Daerah Istimewa Yogyakarta dalam 

Bingkai Media( Analisis Framing Terhadap Berita Referendum Daerah Istimewa Yogyakarta di 
Surat Kabar Harian Jogja), Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri 
Sunan Kalijaga, 2012. 

2 Pratiwi Utami, Frame SKH Kompas tentang Berita Bertema Feminisme, Yogyakarta: 
Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Jurusan Ilmu Komunikasi, Universitas Gadjah Mada, 
2007. 
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2009).3 Siti Khulasoh dalam penelitiannya melihat bagaimana Koran 

Republika membingkai pemberitaan terkait kasus Bibit-Chandra yang 

bersitegang dengan POLRI. Dari pengamatannya, diketahui bahwa koran 

Republika memiliki frame yang jelas dalam mewartakan topik ini, yaitu 

menentang penahanan Bibit-Chandra  serta mendukung pembersihan lembaga 

penegak hukum yang sudah bobrok. Dalam penelitiannya, Siti Khulasoh 

menggunakan model analisis framing Zhong Dhang Pan dan Gerald M. 

Kosicki, namun yang membedakan penelitiannya dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan adalah kasus yang akan diungkap dari surat kabar yang 

sama. 

 

F. Kerangka Teori  

1. Kontruksi Sosial dan Realitas  

Penelitian ini menggunakan konsep framing  yang 

dikembangkan berdasarkan teori kontrusi sosial. Istilah konstruksi sosial  

(teori konstruksi sosial dan realitas) dikemukaan oleh Peter L. Berger 

dan Thomas Luckman yang menyatakan terjadi dialektika antara 

individu yang menciptakan masyarakat, dan masyarakat yang 

menciptakan individu.4 

                                                           
3Siti Khulasoh, Cicak Vs Buaya Dalam Bingkai Media (Analisis Framing terhadap 

Berita Seputar Kasus Bibit-Chandra Vs Polri di Harian Republika Edisi 1-14 November 2009), 
Yogyakarta: Skripsi Fakultas dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2009). 

4 Eriyanto,  “Analisis Framing”,  hlm,14. 
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Menurut Peter L. Berger, seperti yang dikutip Eriyanto, 

realitas tidak dibentuk secara ilmiah dan tidak pula merupakan sesuatu 

yang diturunkan oleh Tuhan, menurutnya realitas dibentuk dan 

dikonstruksi. Dengan pemahaman ini, realitas bersifat ganda atau plural. 

Setiap Individu memiliki konstruksi yang berbeda-beda atas suatu 

realitas, berdasarkan pengalaman, referensi, pendidikan dan lingkungan 

sosial yang dimiliki masing-masing individu tersebut.5 

Fokus dari pendekatan konstruksionis adalah bagaimana pesan 

dibuat dan diciptakan oleh komunikator dan bagaimana pesan ini secara 

aktif ditafsirkan oleh individu sebagai penerima. Pendekatan 

konstruksionis memusatkan perhatian kepada bagaimana seseorang 

membuat gambaran mengenai peristiwa, personalitas, dan kostruksi 

melalui darimana realitas itu dibentuk. Baik lembaga maupun individu 

memiliki peran yang sama dalam mengkonstruksi suatu peristiwa.6 

Terdapat dua karakteristik penting dalam pendekatan 

konstruksionis. Pertama, pendekatan konstruksionis yang menekankan 

pada politik pemaknaan dan proses bagaimana seseorang membuat 

gambaran tentang realitas. Kata makna menunjuk pada sesuatu yang 

diharapkan agar ditampilkan, khususnya melalui bahasa. Makna adalah 

                                                           
5 Dalam perpektif kontruksi sosial yang d bangun oleh Berger, kenyataan bersifat plural, 

dinamis, dan dialektis. Ia bukan merupakan realitas tunggal yangbersifat statis dan final, 
melainkan realitas yang bersifat dinamis dan dialektis. Kenyataan itu bersifat plural karena adanya 
realitas sosial dari apa yang disebut pengetahuan dan kenyataan. Ibid, hlm. 15. 

6 Eriyanto, Kekuasaan Otoritas dari Gerakan Penindasan Menuju Politik Hegemoni, 
(Yogyakarta,2000), Hal 21-22 dikutip oleh Kasiyanto, Analisis Wacana dan Teoritis Penafsiran 
Teks dalam Burhan Bungin,Analisis Data Penelitian Kualitatif; Pemahaman Filosofis dan 
Metodologis ke Arah Model Aplikasi (Jakarta,2005), hal.155. 
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suatu proses aktif yang ditafsirkan seseorang dalam suatu peran. Kedua, 

pendekatan konstruksionis memandang kegiatan komunikasi sebagai 

proses yang terus menerus dan dinamis. Pendekatan konstruksionis tidak 

melihat media sebagai faktor penting, karena media bukan sesuatu yang 

netral. Perhatian justru lebih ditekankan pada sumber dan khalayak. 

 

2. Media dan Kontruksi Realitas 

Isi media merupakan hasil konstruksi realitas dengan bahasa 

sebagai perangkat dasarnya. Bahasa tidak hanya dipakai sebagai alat 

untuk merepresentasikan realitas, namun juga bisa menentukan relief 

yang diciptakan oleh bahasa tentang realitas tersebut. Akibatnya, media 

masa mempunyai peluang yang sangat besar untuk memberikan 

pengaruh terhadap makna dan gambaran yang dihasilkan dari realitas 

yang dikonstruksinya.7 

Menurut Defleur dan Ball-Rokeach, yang dikutip oleh Alex 

Sobur, ada berbagai cara media masa mempengaruhi bahasa dan makna, 

antara lain; mengembangkan kata-kata baru dan makna asosiatifnya, 

memperluas makna dan istilah-istilah yang ada, mengganti makna lama 

dari sebuah istilah dengan makna baru, dan memantapkan konfensi 

makna yang telah ada dalam sistem bahasa. Dengan demikian, 

penggunaan bahasa tertentu jelas berdampak terhadap kemunculan 

makna tertentu. Pilihan kata dan cara penyajian suatu realitas turut 

                                                           
7 Alex Sobur,  Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana,  Analisis 

Semiotik,  dan AnalisisFraming, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2002), hlm. 88. 
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menentukan bentuk konstruksi realitas yang sekaligus menentukan 

makna yang muncul darinya. Berkenaan dengan itu, media masa pada 

dasarnya melakukan berbagai tindakan dalam konstruksi realitas yang 

mana hasil akhirnya berpengaruh kuat terhadap pembentukan makna dan 

citra tentang suatu realitas.8 

Media masa dilihat sebagai media diskusi antara pihak-pihak 

dengan idiologi dan kepentingan yang berbeda-beda. Mereka berusaha 

menonjolkan kerangka pemikiran, perspektif, konsep, dan klaim 

interpretative masing-masing dalam rangka memaknai objek bahasan 

atau isu. Keterlibatan mereka dalam suatu diskusi sangat dipengaruhi 

oleh status, wawasan dan pengalaman sosialmasing-masing. Dalam 

konteks inilah, media kemudian menjadi arena perang simbolik antara 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan suatu objek wacana.9 

 

3. Ideologi dan Media Masa 

Pengertian umum ideologi adalah pikiran yang terorganisir, 

yakni nilai, orientasi, dan kecenderungan yang saling melengkapi 

sehingga membentuk perspektif-perspektif ide yang diungkapkan 

melalui komunikasi dengan media teknologi dan komunikasi antar 

pribadi.10 Ideologi merupakan konsep sentral dalam analisis wacana 

yang bersifat kritis. Hal itu dikarenakan teks, percakapan, dan lainnya 

                                                           
8 Ibid, hlm. 90. 
9 Agus Sudibyo, Politik Media dan Pertarungan Wacana. (Yogyakarta: LkiS,2001), 

hlm.220-221. 
10 Alex Sobur, “Analisis Teks Media”, hlm. 64. 
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adalah bentuk dari praktek ideology atau pencerminan dari ideologi 

tertentu.11 

Media berperan mendefinisikan bagaimana realitas seharusnya 

dipahami dan dijelaskan dengan cara tertentu kepada khalayak. 

Pendefinisian tersebut bukan hanya pada peristiwa, melainkan juga pada 

faktor-faktor sosialnya. Fungsi media dalam mendefinisikan realitas 

adalah sebagai integrasi sosial, menjaga nilai-nilai kelompok dan 

mengontrol bagaimana nilai-nilai itu dijalankan. 

Daniel Hallin, seperti yang dikutip Agus Sudibyo, membagi 

dunia jurnalistik dalam tiga bidang. Yaitu; penyimpangan (sphere of the 

deviance), kontroversi (sphere of legitimate controversy), dan konsesus 

(sphere of consensus). Bidang-bidang tersebut menjelaskan bagaimana 

berita dipahami dan ditempatkan oleh wartawan dalam keseluruhan peta 

ideologis.12 

 

4. Analisis Framing 

Analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan 

analisis wacana. Khususnya untuk mengalisis teks media.gagasan 

tentang framing pertamakali dilontarkan oleh Beterson pada tahun 

1955.13 Pada awalnya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau 

perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan politik, 

                                                           
11 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 

2001), hlm. 13. 
12 Untuk keterangan lebih rinci, baca Agus Sudibyo, “Politik Media”, hlm.  2-7. 
13Agus Sudibyo, Citra Bung Karno, Analisis Berita Pers Orde Baru, (Yoyakarta,1999), 

hlm. 23 dikutib oleh Alex Sobur., hlm. 161-162. 
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kebijakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori 

standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian 

dikembangkan lebih jauh oleh Goffman pada tahun 1974, yang 

mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku yang 

membimbing individu dalam membaca realitas.14 

Terdapat lima macam elemen dalam news frame (frame berita) 

dalam studi media terakhir:15 

a. Conflict frame:  frame yang mengemas konflik diantara individu, 

kelompok atau institusi yang mencakup kepentingan audiens. 

Media membuat beberapa frame utama dalam melaporkan suatu 

isu dan konflik merupakan hal yang paling umum dalam frame 

media. 

b. Human interst frame: frame yang membawa wajah manusiawi atau 

emotional angel untuk menampilkan suatu peristiwa, isu, atau 

masalah. Sebagai frame human interest, mengikuti konflik frame, 

yang paling banyak ditemukan framing dalam suatu berita. 

Framing ini bertujuan untuk lebih mendramatisir secara emosional 

berita untuk membuat khalayak lebih tertarik. 

c. Economic consequences frame : frame yang melaporkan suatu 

peristiwa, masalah atau isu dalam pengertian mempunyai 

konsekuensi ekonomi pada individu atau kelompok, institusi, 

                                                           
14 Agus Sudibyo,”Politik Media”,hlm. 219. 
15 Holli A Semetko Dan Patti M Valkenburg, Framing Eurepean politics: A Content 

Analisis An Television News, Journal Of Communication, Spring, 2000. Vol 50. No 21. Akses 
tanggal 6 Agustus 2011. 
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daerah ataun nasional. Dampak terbesar dalam suatu peristiwa 

adalah pentingnya nilai berita dan konsekuensi ekonomi yang 

sering dipertimbangkan. 

d. Morality frame: frame yang meletakkan peritiwa, masalah isu 

dalam suatu konteks religius dan moralitas. Karena prinsip-prinsip 

obyektifitas, jurnalis sering membuat referensi tentang frame 

moral. Umpamanya surat kabar dapat menggunakan pandangan 

dari suatu kelompok kepentingan untuk meraih pertanyaan tentang 

pergaulan anak muda massa kini.  Sebuah kisah dapat mengandung 

pesan-pesan moral, yang secara umum lebih banyak berada dalam 

pemikiran audiens daripada dalam isi suatu berita. 

e. Responsibility frame: frame yang menampilkan suatu isu atau 

masalah dengan cara sebagai alat tanggung jawab untuk mencari 

suatu solusinya untuk pemerintah, individu, ataupun kelompok. 

Meskipun eksistensi dari responsibility frame dalam berita tidak 

terlihat secara ekplisit, tetapi frame ini mengukur pengertian publik 

tentang siapa yang bertanggung jawab dalam menyelesaikan kunci 

permasalahan sosial. 

 

Ada tiga proses dalam pembingkaian berita dalam organisasi 

media menurut George Junus Adit Jondro, yang dikutip oleh Alex 

Sobur, prosesnya sebagai berikut:16 

                                                           
16 Alex Sobur,” Analisis Teks Media”, hlm. 165. 
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a. Proses pembingkaian berita sebagai metode penyajian realitas 

dimana kebenaran tentang suatu kejadian tidak diinkari secara 

total, melainkan dibalikan secara halus, dengan memberikan 

sorotan terhadap aspek aspek tertentu, menggunakan istilah-istilah 

yang mempunyai konotasi tertentu, bantuan foto, karikatur atau 

ilustrasi lainya. 

b. Proses pembingkaian berita merupakan bagian tak terpisahkan dari 

proses penyuntingan yang melibatkan semua pekerja dibagian 

keredaksian media cetak. Redaktur, dengan atau tanpa konsultasi 

denagan redaktur pelaksana, akan menentukan laporan reporter 

akan dimuat ataukah tidak, serta mentukan judul yang akan 

diberikan. 

c. Proses pembingkaian berita tidak hanya melibatkan para pekerja 

pers, tetapi juga pihak-pihak yang bersengkata dalam kasus-kasus 

tertentu yang masing-masing berusaha menampilkan sisis 

informasi yang akan ditonjolkannya (namun menyembunyikan sisi 

yang lain). Proses pembingkaian berita sebagai arena dimana 

informasi tentang masalah tertentu diperebutkan dalam suatu 

perang simbolik antara berbagai pihak yang sama-sama 

menginginkan pandangannya didukung pembaca. 

 Model analisis yang digunakan peneliti ialah model Zhongdang 

Pan dan Gerald M. Kosicki. Berharap penelitian lebih lebih detail dikarekan 

model ini memiliki struktur dan perangkat analisis yang lebih lengkap. 
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Kelengkapan itu tampak dari perangkat framing yang digunakan, antara lain 

sebagai berikut.17 

Table 1.1 

Kerangka Framing Menurut Zhongdang dan Kosicki 

STRUKTUR PERANGKAT 

FRAMING 

UNIT YANG 

DIAMATI 

Sintaksis 

Cara wartawan 

menyusunfakta 

1.Skema berita Headline, lead, 

latar belakang, 

kutipan, sumber, 

Pernyataan, 

penutup. 

Skrip 

Cara wartawan 

mengisakan fakta 

2.Kelengkapan 

berita 

5W+1H 

Tematik 

Cara wartawan menulis 

berita 

3.Detail 

4.Koherensi 

5.Maksud kalimat 

6.Nominalisasi 

7.Bentuk kalimat 

8.Kata ganti 

Paragraph, 

porposisi, 

kalimat, 

Hubungan antar 

kalimat. 

Retoris 

Cara wartawan 

menekankan fakta 

9.Leksikon 

10.Grafis 

11.metafora 

Kata, idiom, 

gambar/foto 

Grafik 

 

a. Sintaksis adalah susunan  kata atau frase dalam kalimat. Struktur sintaksis 

biasanya ditandai oleh struktur piramida terbalik mengacu pada 

pengorganisasian bagian-bagian struktur yang runut, spertiseperti headline 

                                                           
17 Eriyanto,” Analisis Framing”, hlm. 257-266. 
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(judul utama), lead (kepala berita atau pendahuluan), episode (runtutan 

berita), background (latar belakang), dan ending atau conglusion  (penutup) 

atau bagian yang umum, seperti lead, perangkat, tubuh, dan penutup saja. 

Elemen-elemen ini meliputi: 

1) Headline, aspek yang dimiliki tingkat penonjolan paling tinggi yang 

menunjukan kecenderungan suatu berita. Headline mempengaruhi 

bagaimana kisah itu dimengerti dan dibuat untuk kemudian digunakan 

dalam membuat pengertian isu atau peristiwa. 

2) Lead, memberikan sudut pandang dari berita yang menunjukan perpektif 

tertentu pada penyajiannya. 

3) Latar, adalah bagian berita yang dapat mempengaruhi arti kata yang ingin 

di sajikan. Latar belakang akan menentukan arah pandangan perspektif 

pembaca. 

4) Pengutipan sumber, dimaksud untuk membangun objektifitas, prisip 

keseimbangan, dan tidak memihak. Untuk menekan bahwa berita yang 

ditulis bukan hanya pendapat wartawan tetapi pendapat dari orang yang 

mempunyai prioritas tertentu. 

b. Struktur Skrip, berhubungan denga bagaimana wartawan mengisahkan atau 

mencerita suatu peristiwa ke bentuk berita. Dalam struktur ini terdiri dari pola 

5W+1H (who, what, when,where,why, dan how). Skrip merupakan salah satu 

strategi dalam membangun berita dari peristiwa-peristiwa yang dia 

kumpulkan. 
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c. Tematik, berhubungan dengan penulisan suatu fakta, meliputi pemilihan 

kalimat yang dipakai, menempatkan suatu sumber dalam sebuah teks secara 

keseluruhan. Struktur ini membuktikan tema tertentu yang dipilih oleh 

seorang wartawan dalm melaporkan suatu peristiwa dalam bentuk teks berita 

yang telah tersusun atau dalam bentuk kalimat tertentu, proposisi atau 

hubungan antar proposisi. 

 Wartawan mengungkapkan pandangan atas suatu peristiwa 

menggunakan elemen-elemen wawancara sebagai berikut: 

1) Detail, berhubungan dengan control informasi yang ditampilkan eorang 

komunikator. Detail yang dianggap menguntungkan akan diuraikan 

secara berlebih, panjang, dan lengkap, serta alkan ditambah dengan data-

data pendukung untuk mempengaruhi khalayak dengan detail yang 

disajikan. 

2) Maksud kalimat, penyajian data secara jelas dengan kata-kata eksplisit, 

tegas, dan menunjukan ke fakta. 

3) Nominalisasi antar kalimat, berkaitan dengan komunikator, yang 

memandang objek sebagai tunggal atu berkelompok. Dapat memberikan 

informasi dan sugesti kepada khalayak atas adanya generalisasi. 

4) Koherensi, yaitu menyangkut pertalian atau jalinan antar kata, proposisi 

atau kalimat. Dua buah kalimat dengan fakta berbeda dapat digabungkan 

oleh seorang wartawan dengan koheresi. Dua fakta yang tidak 

berhubungan sama sekalipun dapat menjadi berhubungan apabila seorang 

wartawan menghubungkannya. 
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5) Kata ganti, menunjukan suatu posisi seseorang dalam suatu wacana. 

Bertujuan untuk memanipulasi sebuah berita dan menciptaka sebuah 

imajinasi bagi pembaca. 

6) Bentuk kalimat, suatu hal yang berhubungan dengan cara berfikir logis 

yaitu prinsip kasualitas. Prinsip kasualitas dapat dilihat dari penempatan 

subjek dan predikat pada suatu kalimat. 

d. Retoris, berhubungan dengan bagaimana seorang wartawan menekan arti 

tertentu kedalam sebuah berita. Struktur retoris menggambar pilihan gaya 

bahasa atau kata yang dipilih oleh wartwan dalam penyajian suatu berita. 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Yaitu 

penelitian yang tidak mengadakan perhitungan, maksudnya data yang 

dikumpulkan bukan berwujud angka tetapi kata-kata.18 

Peneliti menggunakan penelitian kualitatif yang mana 

penelitian yang menghasilakan deskriptif berupa kata-kata atau tulisan 

dari orang, perilaku yang dapat diamati dan bukan merupakan 

perhitungan angka. 

Sifat penelitian ini merupakan derkriptif-analisis, yaitu suatu 

analisis, yang bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik 

                                                           
18 Lexy, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT, Remaja 

Rosdakarya,2002), hlm. 6. 
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pemberitaan media surat kabar republika terkait pemberitaan teror bom 

sarinah thamrin di Jakarta. Peneliti menguraikan isi dan cara 

pemberitaan kasus ini dengan menggunakan analisi framing model 

Zhong Dang Pan dan Geralrd M. Kosicki. 

  

2. Fokus Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti bermaksud untuk menganalisis 

frame pemberitaan dalam koran harian Republika terkait teror bom 

Sarinah Thamrin Jakarta terbitan tanggal 15-21 Januari 2016. Tema ini 

sengaja dipilih oleh peneliti karena peristiwa tersebut mendapat posisi 

yang cukup besar di berbagai media, baik cetak maupun elektronik, lokal 

maupun nasional. Dalam hal ini media yang diteliti adalah koran harian 

Republika.  

Tabel 1.2 
Daftar Teks Berita koran harian Republika  

Edisi 15 Januari-21 Januari Terkait Bom Sarinah Thamrin 
No Tanggal Judul Jenis Berita 
1 15 Januari 2016 Meski ada teror bom di dekat 

Sarinah, kegiatan masyarakat 
tetap berlangsung seperti biasa 

Headline 

2 16 Januari 2016 Aktifitas Berjalan Normal Headline 
3 17 Januari 2016 ISIS Transfer Dana Headline 
4 18 Januari 2016 Polisi Sudah Tangkap 12 

Orang 
Headline 

5 19 Januari 2016 Luhut Kebut Revisi UU 
Antiterorisme 

Headline 

6 20 Januari 2016 HATI-HATI 
Revisi UU Antiterorisme 

Headline 

7 21 Januari 2016 Revisi Harus dalam Koridor 
Hukum 

Headline 
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3. Sumber Data 

Ada dua jenis sumber data yang dapat digunakan dalam 

penelitian ini, yaitu data primer dan data sekunder. data sekunder 

merupakan informasi yang yang dikumpulkan langsung dari sumbernya. 

sedangkan, data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari pihak lain. 

jadi peneliti tidak langsung memperoleh informasi dari sumbernya 

langsung, namun menggunakan data yang sudah tersedia.19 Sumber data 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Sumber data primer yang digunakan peneliti dalam 

pengumpulan informasi adalah teks berita yang sesuai dengan 

persoalan yang diangkat peneliti, yaitu teks berita yang berkaitan 

dengan teror bom sarinah thamrin di Jakarta yang dimuat dalam surat 

kabar harian Republika. 

b. Data Sekunder 

Sumber-sumber lain untuk melengkapi data penelitian 

berwujud buku referensi, surat kabar, laporan, atau jurnal yang 

dinilai relevan dan sesuai dengan objek kajian serta sumber lain 

diberbagai media di internet.  

Dalam pengambilan data skunder, penulis mengambil dari 

karya tulis yang sesuai, seperti: skripsi Umma Tsanyazhar Risqi 

                                                           
19 Susanto, Metode Penelitian Sosial, (Surakarta: Lembaga Pengembangan 

Pendidikan(LPP) dan UPT Penerbitan dan Percetakan UNS, 2006), hal. 125. 
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Fadhila dari fakultas dakwah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul 

Referendum Daerah Istimewa Yogyakarta dalam Bingkai Media 

(Analisis Framing Terhadap Berita Referendum Daerah Istimewa 

Yogyakarta di Surat Kabar Harian Jogja), skripsi Pratiwi Utami dari 

fakultas Ilmu Komunikasi UGM yang berjudul Frame SKH Kompas 

tentang Berita Bertema Feminisme, skripsi Siti Khulasoh dari 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga yang berjudul Cicak Vs Buaya 

Dalam Bingkai Media (Analisis Framing terhadap Berita Seputar 

Kasus Bibit-Chandra Vs Polri di Harian Republika Edisi 1-14 

November 2009). Serta buku-buku analisis teks, seperti: Analisis 

framing: Kontruksi, Ideologi, dan Politik Media, Analisis Wacana: 

Pengantar Analisis Teks Media, dan sebagainya. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Penulis akan menggunakan metode dokumentasi dalam 

pengumpulan data di penelitian ini. metode dokumentasi adalah metode 

penelitian yang bersumber dari bahan-bahan tertulis.20 Metode ini dapat 

dilakukan dengan cara mempelajari catatan-catatan, arsip-arsip, dan 

dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan penelitian.  Peneliti akan 

fokus pada pengumpulan dokumen untuk memperoleh data yang 

lengkap, akurat, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai 

dengan maksud dan tujuan penelitian. 

                                                           
20 Winarno Surachmat, Pengantar Penelitian Ilmiyah, Bandung: Turisto,1980, hlm. 123. 
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Penulis mengolah data dari berbagai sumber yaitu literatur, 

buku, jurnal, surat kabar, internet, dan juga makalah yang berhubungan 

dengan topik yang diangkat oleh penulis. Dalam hal ini adalah peristiwa 

teror bom sharinah thamrin di jakarta yang menjadi headline periode 15 

Januari-21 Januari 2016, di surat kabar Republika. 

 

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah penyederhanaan data kedalam bentuk 

yang lebih mudah untuk dipahami. ada dua yang ingin dicapai dalam 

analisis data kualitatif yaitu mengalisis proses suatu fenomena kemudian 

memperoleh gambaran yang tuntas terhadap proses tersebut dan 

mengalisis makna dibalik informasi, data dan proses dari fenomena 

tersebut.21 

Analisis yang digunakan daam penelitian ini mengunakan 

metode analisi framing. Metode ini dipandang tepat oleh penulis dalam 

penelitiannya karena analisis framing dipakai untuk membedah cara-cara 

atau ideologi media saat mengkostruksi fakta.22 Model yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, 

atau biasa disebut Pan Kosicki. 

                                                           
21 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Politik, 

dan Ilmu Sosial lainya, (Jakarta: Kencana Media Group,2007), hlm.115. 
22 Alex Sobur,” Analisis Teks Media”, hlm. 162. 
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Konsep framing Pan dan Kosicki yaitu sebagai proses 

pembuatan suatu pesan lebih menonjol, menempatkan informasi lebih 

daripada yang lain sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut.  

Menurut Pan dan Kosicki, ada dua konsepsi dari dari framing 

yang saling berkaitan yaitu (1) konsepsi psikologi yakni menekankan 

pada bagaimana seseorang memproses informasi pada dirinya yang 

berkaitan dengan struktur kognitif dalam mengolah informasi dan 

ditunjukan dalam skema tertentu.  Framing dilihat sebagai penempatan 

informasi dalam suatu konteks yang unik/khusus dan menempatkan 

elemen tertentu dari suatu isu dengan penempatan lebih menonjol dalam 

kognisi seseorang, (2) konsepsi sosiologis lebih melihat pada bagaimana 

konstruksi sosial pada realitas. Frame disini berfungsi melihat membuat 

suatu realitas menjadi teridentifikasi, dipahami, dan dapat dimengerti 

karena sudah dilabeli dengan label tertentu (Eriyanto, 2002:252).23 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan ini dibuat untuk mempermudah dan 

mengorganisir teknik penyusunan peneliian sesuai dengan standar penulisan 

karya ilmiah. Maka dari itu, dalam penelitian skripsi yang berjudul Analisis 

Framing Terhadap Berita Teror Bom Sarinah Thamrin Dalam Surat Kabar 

Harian Republika Edisi 15-21 Januari 2016, maka disusunlah sistematika 

pembahasan sebagai berikut: 

                                                           
23 http://jurnaltaya.blogspot.co.id/2013/11/analisis-framing-model-zhongdang-pan.html 
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BAB I, berisi pendahuluan yang terdiri atas penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teoritis, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II, berisi tentang gambaran umum mengenai sejarah singkat 

koran harian Republika, peristiwa teror bom Sarinah Thamrin Jakarta, serta 

gambaran umum tentang berita yang akan diteliti. 

BAB III, berisi tentang analisis berita dan hasil penelitian yang 

disesuaikan dengan rumusan masalah. Frame yang digunakan media 

Republika akan memaparkan pemberitaan seputar teror bom Sarinah Thamrin 

Jakarta. Hal tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana cara pandang 

media Republika terkait peristiwa tersebut. 

BAB IV, berisi kesimpulan penelitian dan jawaban atas rumusan 

masalah dalam penelitian yang telah dilakukan. Selain itu terdapat pula saran-

saran agar lebih baiknya kualitas penelitian dimasa yang akan datang. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis berita yang berkaitan dengan peristiwa paska 

teror bom Srinah Thamrin Jakarta, selama periode 15-21 Januari 2016, Surat 

Kabar Harian Republika telah menjadikan berita ini selama sepekan menjadi 

headline. Berdasarkan analisis framing yang menggunakan model Zhongdang 

Pan dan Gerald M. Koscki terhadap berita-berita terkait teror bom Sarinah 

Thamrin edisi 15-21 Januari 2016, terlihat adanya frame tertentu yang 

menunjukan karakteristik surat kabar harian Republika. Karakter ini 

ditampilkan sesuai dengan ideologi dan kepentingan surat kabar tersebut. 

Karakteristik framing yang dikembangkan oleh Surat Kabar Harian Republika 

adalah sebagai berikut:  

1. Frame  yang dikembangkan Surat Kabar Harian Republika adalah politik, 

hukum, dan sosial. Hal ini terlihat pada bagian-bagian berita yang terurai 

selama sepekan terbitan. 

2. Surat Kabar Harian Republika memandang pemberitaan ini sangatlah 

penting diberitakan. Selain peristiwa tersebut terjadi di pusat kenegaraan 

(Ibu Kota), hal tersebut juga akan menentukan langkah pemerintah untuk 

menghadapi dan menanggulangi kemungkinan aksi terorisme di Indonesia 

selanjutnya. 
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3. Surat Kabar Harian Republika dalam pemberitaan teror bom Sarinah 

Thamrin sangatlah aktif dalam mengawal pemberitaan seputar teror bom 

Sarinah Thamrin selama sepekan, namun secara tersirat surat kabar 

tersebut lebih menekankan terhadap ketahanan pemerintahan yang 

keboboloan dengan aksi terorisme, daripada memberitakan pelaku dan 

tindakan atas aksi teror tersebut. Hal ini, kemungkinan menutupi aksi teror 

yang dikenal dengan sekelompok orang yang menggunakan gerakan Islam, 

karena surat kabar harian Republika adalah Surat kabar yang berbasis 

Islam. Hal ini dapat dilihat dari pemberitaan surat kabar harian Republika 

esdisi 15-21 Januari dalam tujuh headline, sebanyak tiga headline 

mengulas tentang langkah pemerintah, dua headline tentang pelaku teror, 

dan dua headline tentang warga di lokasi paska aksi teror. Walaupun jika 

menelisik seluruh isi hampir sejak edisi 16 Januari Republika telah 

mencuatkan isu terkait langkah pemerintah ini dalam bentuk revisi UU 

Antiteror. 

4. Narasumber yang dijadikan sumber data oleh Surat Kabar Harian 

Republika kurang seimbang, karena narasumber di dominasi dari pihak 

pemerintahan terutama Menteri Koordinator Bidang Politik Hukum dan 

Keamanan. Dengan kata lain kurang dilengkapi oleh pakar hukum atau 

tokoh-tokoh, walaupun memang masuk pada porsinya. 

 

 

 



100 
 

B. Saran 

Dari analisis yang dilakukan penulis terhadap peritiwa paska teror 

bom Sarinah Thamrin Jakarta, seyoganya ada hal-hal yang mungkin bisa 

dijadikan sebagai evaluasi bersama agar dapat menyajikan berita yang lebih 

objektif dalam paradigm berpikir pembaca. 

1. Dalam diksi penyampaian, alangkah lebih menariknya jika uraian-uraian 

yang tersaji dibumbui dengan bahasa yang menarik sehingga tidak 

membosankan untuk dibaca, hal ini dalam koridor perusahaan 

meningkatkan mutu para wartawan dan seluruh krunya. 

2. Dari segi artistik dan desain sangat bagus apabila dihiasi dengan model 

yang lebih menarik lagi. 

3. Secara keseluruhan berita, Republika sudah sangat kompetitif dalam 

mengejar berita dan mencantumkan sumber berita. Alangkah baiknya jika 

semua unsur termasuk masyarakat juga dilibatkan.    

Mengingat Koran dan surat kabar merupakan media yang 

cakupannya sangat luas dan dikenal dikalangan masyarakat. Sebisa mungkin 

terus mengedepankan objektifitas pemberitaan dan independensinya sebagai 

perusahaan pers yang menyebarluaskan info dikalangan masyarakat, agar 

Negara dan pola pikir masyarakat semakin cerdas diantara kemajuan yang 

semakin didominasi teknologi. 
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